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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI ARISAN DESA WARU 

KECAMATAN REMBANG KABUPATEN REMBANG 

A. Tinjauan Umum Tentang Pelaksanaan Arisan di Desa Waru 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak mungkin 

dapat dilakukan sendiri, namun harus diusahakan bersama sama. Dalam 

memenuhi kebutuhan secara bersama sama tersebut akhirnya mendorong 

manusia untuk hidup berkelompok atau bermasyarakat. 

Dalam perkembangannya masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya melakukan dengan cara membentuk suatu lembaga yang 

mampu sedikit meringankan atau memperlancar kehidupan perekonomian 

masyarakat terutama perekonomiannya. Banyak cara masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Baik secara langsung ataupun secara tidak 

langsung. Salah satu cara masyarakat memenuhi kebutuhannya sekaligus 

menjadikan masyarakat mendekatkan dengan masyarakat yaitu dengan 

cara arisan.  

Pada masa sekarang ini arisan telah banyak dilaksanakan berbagai 

masyarakat baik dari kalangan bawah hingga kalangan atas. Arisan 

dilaksanakan dalam rangka memenuhi kebutuhan keuangan yaitu dengan 

cara menabung, begitulah masyarakat menyebutnya. Dan apabila mereka 

sedang beruntung maka akan memperoleh uang yang sebenarnya uang 

mereka sendiri. Selain itu mereka juga mendekatkan hubungan 

kekerabatan dalam masyarakat atau kelompok pada suatu Desa. 
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Begitu juga dengan masyarakat di Kecamatan Rembang Kabupaten 

Rembang. Masyarakatnya banyak melaksanakan arisan untuk memenuhi 

kebutuhan perekonomian berupa uang dan untuk melakukan silaturrohmi 

dengan para tetangga mereka. Sehingga kehidupan bertetangga dan 

kebutuhan perekonomian tercapai. 

Arisan telah menjadi kebiasaan dan sering dilakukan diberbagai 

daerah Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Namun penulis hanya 

akan membahas tentang tinjauan umum tentang arisan yang terdapat di 

Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Arisan di Desa 

Waru telah menjadi kebiasaan pelbagai masyarakat, baik dari kalangan 

bawah hingga kalangan atas. Ada yang melakukan secara kecil-kecilan ada 

juga arisan yang dilaksanakan secara besar-besaran. Arisan besar-besaran 

yang dilakukan di Desa Waru biasanya berupa arisan bapak-bapak dan 

ibu-ibu yang diketuai oleh para petinggi Desa Waru. 

Arisan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Waru sejatinya 

tidaklah jauh berbeda dengan arisan-arisan yang selama ini kita ketahui. 

Yaitu sekelompok masyarakat yang memberikan uang atau menyetorkan 

uang setiap bulan atau setiap tanggal yang ditentukan oleh masyarakat 

sendiri dan setelah terkumpul uang tersebut, maka arisan akan dikocok dan 

yang mendapat keberuntungan karena namanya keluar sebagai penerima 

arisan dihari tersebut maka dia berhak memperoleh uang yang terkumpul 

pada hari itu. 
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Seperti yang disebukan diatas, di Desa Waru terdapat arisan khusus 

ibu-ibu dan juga ada arisan khusus bapak-bapak. Semua itu dilakukan 

dengan pertimbangan agar tidak terjadi kekeliruan dan tidak terlalu lama 

arisan terselesaikan. Arisan ibu-ibu dipimpin oleh Bu Lurah Desa Waru 

sendiri yaitu Ibu Tintri. Begitu juga arisan bapak-bapak dipimpin langsung 

oleh pak lurah Desa Waru yaitu Bapak Rachmat. 

Arisan ibu-ibu di ikuti oleh 29 orang sedangkan arisan bapak-

bapak diikuti oleh 25 orang. Alasan kenapa lebih banyak ibu-ibu daripada 

bapak-bapak yang mengikuti arisan yaitu karena banyak terdapat janda-

janda di Desa waru baik akibat perceraian ataupun karena kematian. 

Disamping itu karena kesibukan para laki-laki yang menyebabkan 

berkurangnya orang laki-laki atau bapak-bapak mengikuti arisan tersebut. 

Arisan ibu-ibu Desa Waru dilaksanakan tanggal 9 setiap bulan 

dengan uang setoran sebanyak Rp.50.000,00 setiap kali setoran. 

Pengocokan biasanya dilaksanakan dirumah ibu yang mendapatkan arisan 

sebelumnya dan begitu seterusnya. Pelaksanaan pengocokan penentuan 

yang mendapatkan arisan biasanya dilaksanakan setelah Ashar atau sekitar 

jam 16.00 WIB. Hal ini telah disepakati mereka sendiri sesuai dengan 

kesibukan masing-masing. 

Sedangkan arisan bapak-bapak dilaksanakan setiap  pertengahan 

bulan dengan uang setoran sama dengan arisan ibu-ibu yaitu sebanyak 

Rp.50.000,00 setiap kali setoran. Pelaksanaan pengocokan juga sama 

dengan ibu-ibu cuma bedanya arisan bapak-bapak dilaksanakan malam 
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hari stelah shalat maghrib atau sekitar pukul 18.30 WIB. Pertimbangan 

kenapa dilaksanakan setelah maghrib karena biasanya para bapak pada 

waktu siang hari mencari nafkah dan agak sibuk. 

Sebenarnya masih banyak arisan-arisan yang terdapat di Desa 

Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang selain arisan diatas. 

Namun arisan yang resmi dan diketahui oleh bapak lurah dan disepakati 

seluruh warga msayarakat adalah dua arisan diatas. Data tentang siapa saja 

yang mengikuti arisan baik arisan bapak-bapak ataupun ibu-ibu 

dilampirkan dibelakang.56 

Arisan-arisan tersebut yang akan menjadi dasar dalam penentuan 

praktek jual beli arisan yang selama ini dilakukan berbagai masyarakat 

Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. 

 

B. Praktek Jual Beli Arisan Oleh Masyarakat di Desa Waru 

Pada awalnya arisan hanya bertujuan sebagai pengerat persaudaran 

antara masyarakat dan sebagai tabungan yang mampu mengontrol 

penggunaan uang masyarakat Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten 

Rembang. Akan tetapi semakin lama dan semakin bertambahnya 

kebutuhan perekonomian, arisan berubah menjadi  lahan yang berbeda 

yang mampu memberi kebutuhan yang mendesak apabila dibutuhkan oleh 

masyarakat itu sendiri.  

                                                             
56 Wawancara dengan Bapak Rochmad selaku kepala desa Waru Kecamatan Rembang 

Kabupaten Rembang 
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Salah satu cara masyarakat memenuhi kebutuhan apabila mereka 

belum waktunya mendapatkan arisan, namun kebutuhan mereka telah 

mendesak yaitu dengan cara menjual hasil arisan mereka. Kenapa 

transaksi ini disebut dengan menjual, karena terdapat ucapan saya menjual 

arisan saya yang diucapkan sendiri oleh masyarakat yang sedang 

membutuhkan dana tersebut. 

Cara yang digunakan yaitu pada awalnya orang yang sedang 

membutuhkan uang tersebut menjual arisannya senilai harga tertentu 

dibawah nominal arisan yang didapatkannya karena kebutuhan yang 

mendesak, maka karena itu orang tersebut menjual dengan harga 

berapapun. Biasanya harga ditawarkan sendiri oleh orang yang ikut arisan. 

Kebanyakan yang melakukan transaksi tersebut adalah ibu-ibu yang 

mengikuti arisan karena jarang arisan bapak-bapak terjadi transaksi 

seperti. Hal itu karena ibu-ibu lebih mudah menjualnya kepada sesama 

ibu-ibu dibandingkan oleh bapak-bapak yang mempunyai kesibukan yang 

lebih banyak.57 

Tetapi kebutuhan manusia itu tiba-tiba dapat berubah sewaktu-

waktu. Begitu juga dalam hal arisan, tidak semua peserta arisan bisa 

mengikuti prosedur arisan dengan benar dan lancar. Karena adanya 

pemenuhan kebutuhan yang harus dipenuhi secara mendesak, biasanya 

peserta arisan menjual arisannya kepada pihak yang mau membelinya. 

Peserta arisan menawarkan kepenjual dengan harga separuh ataupun 

                                                             
57 Wawancara dengan Ibu Umikatun selaku anggota arisan 
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berkurang dari hasil arisan semestinya. Misalkan arisan tersebut hasilnya 

Rp. 1.250.000,00 maka di jual oleh peserta arisan tersebut sebesar Rp. 

650.000,00 atau sesuai dengan perjanjian bersama antara mereka. Dan 

pembeli arisan tersebut tidak mempunyai tanggungan dalam melakukan 

pembayaran setiap bulannya. Karena yang menanggung pembayaran 

setiap bulannya adalah peserta yang ikut dalam arisan tersebut, sehingga 

pembeli arisan tersebut hanya menunggu nama dari penjual arisan tersebut 

untuk mendapatkan hasil arisan. 

Seperti contoh agar memudahkan pemahaman yaitu penulis akan 

membuat tata urutan sebagai berikut: 

1. Apabila ibu A (sebagai contoh nama) sedang membutuhkan uang 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik karena kebutuhan pokok 

seperti kebutuhan sandang, pangan dan papan ataupun karena apabila 

terkena musibah yang mendadak tanpa diketahui sebelumnya. 

Tentulah hal ini tidak akan diketahui oleh manusia terlebih dahulu. 

2. Oleh karena itu ibu A membutuhkan uang secepat mungkin agar 

kebutuhan hidupnya segera terpenuhi atau paling tidak bisa tertutupi 

lebih dahulu. Karena terdesak kebutuhan akhirnya ibu A menjual 

arisan yang dia miliki kepada ibu B senilai Rp.950.000,00 atau kurang 

dari Rp. 950.000,00 bahkan bisa membeli dengan harga separo dari 

nominal arisan yang diperoleh. Hal ini tentu permintaan oleh ibu A 

sendiri karena ibu A sedang membutuhkan uang. Padahal ibu A belum 

waktunya mendapatkan arisan, jadi perjanjiannya apabila suatu saat 
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ibu A mandapatkan arisan maka arisan tersebut telah dimiliki oleh ibu 

B, karena ibu B telah membeli arisan dari ibu A senilai Rp.950.000,00 

tersebut. 

3. Walaupun yang mendapatkan uang arisan sekarang telah berpindah 

kepada ibu B bukan milik ibu A lagi, akan tetapi setoran setiap bulan 

tetaplah ibu A yang membayar. Karena sesuai perjanjian ibu B hanya 

membeli atau memberi uang senilai tersebut dan apabila ibu A 

mendapat arisan itu sudah milik ibu B. 

 Begitulah tata urutan praktek jual beli arisan yang kebanyakan 

dilakukan oleh masyarakat Desa Waru untuk memenuhi kebutuhan apabila 

dalam keadaan mendesak. 

Seperti yang dilakukan oleh Ibu Rasti RT 07 RW 01 warga Desa 

Waru, Ibu Rasti juga melakukan jual beli arisan karena waktu itu Ibu Rasti 

sedang sangat membutuhkan uang. Ibu Rasti menjual kepada Ibu Nanik 

RT 06 RW 01, Ibu Nanik membeli seharga Rp.950.000,00 karena itu Ibu 

Rasti memintanya membeli dengan harga seperti itu. Ibu Rasti sebenarnya 

agak keberatan, namun karena kebutuhan mendesak hal itu terpaksa ibu 

Rasti lakukan.58 

Begitu juga Ibu Sarpi RT 06 RW 01, melakukan hal yang sama 

karena waktu itu ada salah satu keluarganya yang berada dalam Rumah 

Sakit sehingga Ibu Sarpi sangat membutuhkan uang. Akhirnya Ibu Sarpi 

                                                             
58 Wawancara dengan Ibu Rasti selaku anggota arisan 
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menjual arisannya kepada Ibu Minah yang waktu itu sedang mempunyai 

kelonggaran rizki. Ibu Sarpi menjual arisannya seharga Rp.950.000,00 

karena ibu Sarpi sangat membutuhkan uang. Akan tetapi hingga sekarang 

Ibu Sarpi belum mendapatkan arisan juga. Namun perolehan uang arisan 

telah berpindah kepada Ibu Minah dengan perolehan uang 

Rp.1.450.000,00 dan setiap bulan Ibu Sarpi tetap menyerahkan uang 

setoran dan mengikuti arisan, hanya saja perolehan uang arisan sudah 

berpindah ke Ibu Minah.59 Sebenarnya masih banyak contoh masyarakat 

yang melakukan jual beli arisan di Desa Waru. 

Begitulah seterusnya dan hingga sekarang masih banyak praktek 

jual beli arisan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Waru Kecamatan 

Rembang Kabupaten Rembang. 

 

C. Pendapat Masyarakat Terhadap Praktek Jual Beli Arisan di Desa 

Waru 

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa praktek jual beli arisan telah 

banyak dilakukan oleh masyarakat Desa Waru selama ini, maka hal ini 

telah menjadi kebiasaan setiap warga Desa Waru apabila dalam keadaan 

mendesak membutuhkan dana dan membutuhkan secara cepat. 

Berbagai pendapat tentang praktek jual beli arisan dipandang 

berbeda-beda oleh masyarakat Desa Waru. Ada yang membolehkan 

dengan alasan terdesak sedang sangat membutuhkan uang sesegera 

                                                             
59 Wawancara dengan Ibu Sarpi selaku anggota arisan ibu-ibu 
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mungkin ataupun ada yang berpendapat hal ini menyengsarakan orang 

yang meminjam dan lain sebagainya. Alasan lebih lanjut akan dijelaskan 

dibawah ini: 

1. Alasan beberapa orang Desa Waru membolehkan atau menyetujui 

praktek jual beli arisan tersebut yaitu karena disamping ini merupakan 

jenis bantuan terhadap orang yang sedang membutuhkan dana yang 

merupakan tetangga mereka sendiri, hal ini juga mampu memberi 

dana secara cepat tanpa perlu susah payah meminjam uang dari 

lembaga keuangan yang prosesnya lama dan kadang berbelit-belit. 

Sedangkan masyarakat terburu-buru membutuhkan uang atau dana 

secara cepat. Mereka berpendapat bahwa sama-sama terdapat bunga 

lebih baik meminjam yang lebih cepat dan tentunya lebih dipermudah 

dan kepada tetangga mereka sendiri.60 

2. Alasan beberapa orang kurang setuju dengan praktek jual beli arisan 

tersebut yaitu karena hal tersebut memberatkan penjual, karena 

menjualnya dengan harga dibawah nominal yang seharusnya mereka 

dapatkan dalam arisan. Sedangkan masyarakat mengetahui bahwa 

orang tersebut sedang sangat membutuhkan dana untuk memenuhi 

kebutuhan yang sangat mendesak dan harus cepat. Seharusnya mereka 

membantu tanpa memberi bunga atau mengurangi nilai nominal yang 

sebenarnya memberatkan walaupun pada awalnya tidak mereka 

rasakan. Disamping itu mereka juga telah saling kenal dan 

                                                             
60 Wawancara dengan Ibu Ayu’ selaku anggota arisan 
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bertetangga, apakah tidak bisa apabila arisan tersebut dibeli dengan 

harga yang sama, karena mereka telah saling kenal, bertetangga dan 

telah mengetahui sifat bertetangga masing-masing pribadi. Sehingga 

yang mengikuti arisan tidak terlalu merasakan kerugian yang besar 

akibat berkurangnya nominal uang arisan yang mereka terima karena 

telah dijual terhadap tetangga mereka sendiri sebelumnya karena 

kebutuhan yang mendesak tersebut yang seharusnya mereka 

mendapatkan bantuan bukan malah makin memberatkan.61 

3. Ada juga yang berpendapat antara setuju dan tidak setuju dengan 

adanya praktek jual beli arisan yang terjadi didesa mereka. Mereka 

mengatakan bahwa apabila harga pembelian arisan nominalnya tidak 

jauh berbeda dibawah nominal arisan yang mereka dapatkan, masih 

bisa dimaklumi karena mungkin juga orang yang membeli 

membutuhkan sedikit keuntungan karena membeli arisan atau secara 

umumnya meminjamkan uang terhadap orang yang punya arisan. 

Akan tetapi apabila keuntungan atau harga pembeliannya dan 

nominalnya jauh dibawah jumlah nominal arisan yang seharusnya 

diperoleh orang yang menjual, maka mereka sangat tidak setuju 

karena apakah orang yang membeli tidak memiliki rasa kasihan 

dengan tetangganya sendiri yang sedang dalam kesusahan.62 

 

                                                             
61 Wawancara dengan bapak Harjito selaku tokoh agama Desa Waru 
62 Wawancara dengan Ibu Tintri selaku ibu kepala desa Waru 
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4. Pendapat terakhir yaitu mengatakan bahwa mereka tidak tahu karena 

mereka belum pernah menjual arisan yang mereka punya. Sehingga 

mereka pasrah dan mengikuti alur. Kebanyakan orang disini adalah 

orang-orang yang tidak mengikuti arisan dan juga mereka telah sibuk 

dengan urusan kehidupan mereka sendiri. Sehingga mereka cenderung 

no coment alias tidak mau tahu dengan jual beli arisan yang dilakukan 

oleh masyarakat. 

Berbagai pendapat diatas dikenukakan sendiri oleh masyarakat 

Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Mereka 

berpendapat sesuai dengan apa yang mereka lihat dan mereka alami 

sendiri. 

 


